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ABSTRAK

Mengkaji sejarah pemikiran pendidikan al-Qadhi Badruddin Ibnu
Jamaah merupakan bagian dari menapaki jejak khazanah
pemikiran ulama di bidang pendidikan yang amat berharga. Konsep
pemikiran pendidikannya, banyak ia tuangkan dalam karyanya,
Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-
Mutaallim, di dalamnya ia menyoroti konsep adab (etika) ulama
dan peserta didik, materi pelajaran dan konsep kurikulum,
pendekatan  pembelajaran  dan  lingkungan  pendidikan.
Kelebihannya, jika kita telusuri, konsep pemikiran pendidikan al-
Qadhi Badruddin Ibnu Jamaah menggabungkan antara
kepakarannya di bidang akhlak dan fikih, itulah yang kita temukan
dalam konsep pemikiran pendidikannya.Penelitian ini fokus
menelaah buku Tadzkirat-nya, dengan pendekatan  studi
kepustakaan (library research).

Kata kunci: Badruddin Ibnu Jama’ah, pendidikan, adab, etika,
tadzkirat al-sami’.

Pendahuluan

Sejarah kehidupan umat manusia dan kebangkitannya tak
terlepas dari ilmu dan sejarah tokoh-tokohnya, dan di antara tokoh-
tokoh yang berperan penting dalam proses kebangkitan umat ini adalah
tokoh-tokoh yang memberikan sumbangsih besar di bidang pendidikan.
Bahkan nama mereka pun harum hingga hari ini seharum karya besar
yang mereka persembahkan kepada umat yang agung ini, banyak sekali
nama yang menorehkan tinta emas sejarah peradaban Islam dengan
ilmunya mengenai pendidikan, namun sedikit di antaranya -
sebagaimana disebutkan Dr. ’Abdullah ’Abd al-Da’im-: Abu Hamid al-
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Ghazali (w. 505 H), Ibn Khaldun (w. 808 H), Muhammad bin Sahnun (w.
256 H), Al-Tsa’alabi (w. 427 H), Ibn Miskawaih (w. 412 H), al-Hafizh Ibn
’Abd al-Barr (w. 463 H), Al-Zarnuji (w. 571 H), Al-°Almawi, Al-Thusi (w.
673 H), al-Subki (w. 771 H), Zaynuddin bin Ahmad al-Syami (w. 966 H)!-
rahimahumulLlah-.

Dari sekian banyak deretan nama harum nan agung tersebut,
ada ulama yang juga terkenal besar sumbangsih pemikirannya di
bidang pendidikan, beliau adalah Badruddin Ibn Jama’ah % (w. 733 H)
dengan karya masterpiece-nya, Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim fi
Adab al-’Alim wa al-Muta’allim. Tonu Jama’ah 4% menurut Dr. ’Abd al-
Amir Syamsuddin, merupakan “akbar al-asmd™ penyandang nama
besar dalam deretan ulama tarbiyyah yang juga ahli fikih setelah masa
Imam Abu Hamid al-Ghazali ““# (w. 505 H). Beliau salah seorang ahli
fikih, murabbi yang paling terkenal meletakkan risalah-risalah khusus
mengenai pendidikan setelah Imam Abu Hamid al-Ghazali i
khususnya pada rentang kurun waktu abad ke-7 H.2

Pemikiran Pendidikan Badruddin Ibnu Jama’ah

Pemikiran pendidikan al-Qadhi Badruddin Ibnu Jama’ah banyak
dituangkan dalam kitab masterpiece-nya, Tadzkirat al-Sami’ wa al-
Mutakallim fi Adab al-’Alim wa al-Muta’allim. Jika kita tela’ah,
pemikiran pendidikan yang dituangkan Ibnu Jama’ah menggabungkan
antara corak akhlak dan fikih. Corak akhlak ia tuangkan dalam
pembahasan mengenai adab yang menjadi bahasan umum kitabnya
tersebut, dan dihiasi dengan pembahasan hukum-hukum terkait yang
memang menjadi salah satu kepakaran utamanya sebagai qadhi;
ditandai dengan banyaknya penggunaan dalil-dalil al-Qur'an dan
al-Sunnah dalam kitabnya dan penjelasan mapan beliau atasnya serta
penukilan aqwadl ulama salaf sebelumnya yang mengungkapkan
keutamaan ilmu, ahlinya dan majelisnya. Salah satunya, Ibnu Jama’ah
menukil perkataan Imam Sufyan al-Tsauri #“# dan Imam al-Syafi’i (w.

204 H) i
V‘L‘M b e Jw\ o2 Ay ed
“Tidak ada setelah berbagai kefardhuan yang lebih utama
daripada menuntut ilmu.”3

1 Dr. ‘Abdullah ‘Abd al-Da’im, Al-Tarbiyyah ‘Abr al-Tarikh Min al-‘Ushir al-Qadimah Hattd Awd’il
al-Qurn al-TIsyrin, Beirut: Dar al-Tlm Lil Malayin, Cet. V, 1984, hlm. 229-260; Dr. ‘Abd al-Amir
Syamsuddin, Al-Fikr al-Tarbawi ‘Inda Ibn Jama’ah, Beirut: Al-Syirkah al-‘Alamiyyah Lil Kitab,Cet.
1, 1990, hlm. 12.

2 Dr. ‘Abd al-Amir Syamsuddin, Al-Fikr al-Tarbawi ‘Inda Ibn Jamdé'ah, hlm. 12.
3Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirah, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, hlm. 43.
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Keunggulannya, Badruddin Ibnu Jama’ah merupakan seorang

praktisi pendidikan yang berpengalaman mengajar di berbagai tempat
dan di sejumlah wilayah pada masanya. Artinya, ia menulis sesuai
dengan kapasitas keilmuannya. Kitab ini ditulis pada awal karirnya di
bidang pendidikan, dan satu-satunya karya beliau di bidang ini, yang
melanjutkan karya para ulama pendahulunya di bidang ini, terutama
Imam Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H). Dalam kitabnya ia banyak
mengulas pembahasan adab yang menjadi bagian dari Islam dan
menjadi pilar ilmu. Ilmu termasuk syi’ar Islam yang memiki pilar-pilar,
dan pilar-pilar tersebut adalah adab-adabnya, Ibnu Jama’ah dalam
pengantar kitabnya menuturkan:

talasSly alead (3 4wk LIy Ll & el 4 sl b (,./a\ux oL
o andVly Y iy cahad Jadly o dgs @l (s e
dal Lz

“Sesungguhnya di antara hal terpenting dari apa yang mesti
disegerakan oleh orang yang berakal di masa keemasan ketika
mudanya, dan mendorong jiwanya dalam meraih dan
mengupayakannya adalah adab yang baik, dimana syari’at dan

akal bersaksi atas keutamaannya, dimana seluruh pandangan
dan lisan menyepakati atas kebaikan ahlinya.”4

Lebih jauh Ibnu Jama’ah mengemukakan tentang keutamaan

ilmu pengetahuan, dan keutamaan orang-orang yang mencari ilmu,
bahkan ia menyebutkan bahwa menyibukkan diri dengan menuntut
ilmu karena Allah, lebih utama daripada ibadah nafilah (sunnah):

iy Doy ploo r Bl Slslall Bl e i & ey Juzayr of
Bl Pl sy (Al wmlo on el wile OY Ll oy slesy
Lelo Lo §j5aie

“Bahwa menyibukkan diri dengan ilmu karena Allah, lebih utama
dari ibadah sunnah yang menggerakan badan (badaniyyah)
seperti puasa, shalat, tasbih, doa dan lainnya. Karena
sesungguhnya manfaat ilmu meliputi pemiliknya dan manusia,
sedangkan manfaat perkara sunah hanya terbatas bagi
pemiliknya saja”. Beliau berdalil bahwa ilmu yang akan
memperbaiki ibadah.”>

4Ibid, hlm. 31.
5 Ibid, hlm. 43-44.
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Termasuk mengulas mengenai etika orang-orang yang berilmu
termasuk pendidik, kewajiban guru terhadap peserta didik, mata
pelajaran, etika peserta didik, etika dalam menggunakan literatur serta
etika tempat tinggal bagi pendidik dan peserta didik, dalam karya
monumentalnya. Jika kita gambaran, Ibnu Jama’ah seakan mendorong
pembacanya untuk menjadi seorang ahli ilmu atau setidaknya sebagai
penuntut ilmu, lalu memberikan kunci-kunci untuk membukanya dalam
pembahasan adab yang luas, seperti yang digambarkan dalam tabel
berikut:

Tabel 1
Subjek & Ruang Lingkup Adab dalam Penjelasan Ibnu Jama’ah

No Subjek Ruang Lingkup Adab Keterangan
1 Guru/ e Adab dengan diri |e Menjadi kunci
Pendidik/ sendiri penting dalam
Ulama e Adab dengan murid/ keberhasilan
peserta didik peserta dirik/
e Adab dengan ilmu/ murid.
pelajaran yang | ¢ Kedudukan
diajarkan guru sebagai
subjek input
2 Murid/ e Adab dengan diri | Menjadi kunci
Peserta Didik/ sendiri. penting bagi
Penuntut e Adab dengan guru/ | murid meraih
IImu pendidik/ ulama. ilmu dan
e Adab dengan teman keberkahannya.
e Adab dengan ilmu/
pelajaran yang
dipelajari
3 Guru dan | ¢ Adab dengan kitab | Memuliakan hal-
Murid yang dipelajari hal rinci terkait
ilmu, dan kitab
adalah sumber
ilmu
4 Guru dan | ¢ Adab dengan | Memperjelas
Murid madrasah/ tempat | bahwa Islam
belajar memerhatikan
kesucian dan
memuliakan
tempat dalam
menuntut ilmu.
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Dalam pembahasannya, Ibnu Jama’ah merinci dalam bab-bab
sebagai berikut:

dalaly anckes Jiaby clolally olall hab 30 oW U

(J32d B amy59 adlb lelog cands @ AW sl (30 U OU LY
Jgad D) odadl OT 30 W oUWy

BV N [ S A N UL RUW R

lally ggmald ) (K OIST 30 sl O o

1. Bab pertama pada bukunya membahas mengenai keutamaan
1lmu dan ahlinya, serta kemuliaan orang yang berilmu.

2. Bab kedua membahas mengenai adab orang berilmu dengan
dirinya sendiri, dengan muridnya dan pelajarannya.

3. Bab ketiga membahas adab bagi peserta didik dengan dirinya
sendiri, dengan gurunya, dengan temannya dan dengan
pelajarannya.

4. Bab keempat membahas mengenai kepemilikan kitab dan adab
berinteraksi dengannya.

5. Bab kelima membahas adab menempati madrasah, dan hal-hal
yang berkaitan dengannya.

Keseluruhannya bisa digambarkan sebagai berikut:

a. Konsep Etika Ulama & Pendidik

Pada bab pertama bukunya, Ibnu Jama’ah merinci mengenai
keutamaan ilmu dan ahlinya, yakni ulama, beliau pun merincinya
berdasarkan dalil-dalil dari al-Qur’an, al-Sunnah, atsar para sahabat
serta aqwdl para ulama salaf. Di antara yang menarik bahwa Ibnu
Jama’ah, menafsirkan khayr al-bariyyah atau sebaik-baiknya makhluk
setelah nabi dan rasul adalah ahli ilmu atau ulama. Allah & berfirman:

SRl oste o N 2 G SIS 8 B L 5105 0 g
(YA) 5538 g N G
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun.” (QS. Fathir [35]: 28)

(\/) Z\S \ ;a/ V-A &J.fjj\ A.JU-LAS\ W) ‘)iﬁ." LJ"J:S f)l/
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk.” (QS. Al-Bayyinah
[98]: 7)

Hingga sampai pada frase («, .= - «i5) dalam ayat setelahnya:
W oz 1060 G s SV G e o 00 B 145 e Al
(M) & o2 5 B & g5 fis
“Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun

ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang
yang takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 8)

Ibnu Jama’ah menjelaskan bahwa dua ayat di atas mengandung
konsekuensi bahwa ulama adalah mereka yang takut terhadap Allah &
dan bahwa yang takut kepada Allah &. itulah sebaik-baiknya makhluk;
maka kesimpulannya bahwa ulama adalah sebaik-baiknya makhluk.b
Jika kita telusuri, pemahaman Ibnu Jama’ah ini sejalan dengan
penjelasan ulama tafsir yang hidup sebelum Ibnu Jama’ah, Imam Abu
Bakar al-Jashshash ¥< (w. 370 H) yang menggabungkan kedua ayat di
atas, lalu menuturkan:

“Informasi bahwa sebaik-baiknya makhluk adalah ia yang takut
terhadap Rabb-nya, dan Allah menginformasikan dalam ayat-Nya
bahwa orang-orang yang berilmu di sisi Allah mereka lah yang
takut terhadap-Nya, maka hasil dari dikumpulkannya dua ayat
ini bahwa orang berilmu mereka adalah sebaik-baiknya makhluk
Allah.”7

Maka menurut Ibnu Jama’ah, ulama sebagai mikrokosmos
manusia dan secara umum dapat dijadikan sebagai tipologi makhluk
terbaik (khayr al-bariyyah). Atas dasar ini maka derajat seorang alim
berada setingkat di bawah derajat nabi. Hal ini didasarkan pada alasan

karena para ulama adalah orang yang paling takwa dan takut kepada
Allah &, Rasulullah SAW bersabda:

o

@GR 1 0 W 3 o

6 Ibid, hlm. 37.

7 Ahmad bin ‘Ali Abu Bakar al-Razi al-Jashshash al-Hanafi, Ahkdm al-Qur'an,Ed: Muhammad
Shadiq al-Qamhawi, Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1405 H, juz. V, hlm. 247.
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“Siapa saja yang Allah kehendaki baik maka Allah akan
menjadikannya paham terhadap agama.” (HR. Al-Bukhari,
Muslim, dll)8

Dan karena kedudukan mereka sebagai pewaris para nabi
dimana tidak ada kedudukan yang lebih agung di sisi Allah daripada
kedudukan para nabi dan rasul, dan tentu tidak ada yang lebih mulia
setelahnya kecuali kedudukan para pewaris para nabi, yakni para
ulama berdasarkan hadits:

of g% I's
LY &g sy

“Ulama adalah pewaris para nabi.” (HR. Al-Tirmidzi, Ibnu Majah,
dil)®

Dan bahwa tiada kedudukan yang lebih mulia setelah para nabi
dan rasul, kedudukan dimana Mala’itkat dan selain mereka sibuk
mendo’akan dan memohonkan ampunan baginya.l® Ibnu Jama’ah pun
menukil atsar Ali bin Abi Thalib r.a.:

DT U3 Jebl iS5 cad) o 18] g et ¥ pr ey O G el S

i 5o on e Uy
“Cukuplah ilmu itu mulia dengan adanya pengakuan atasnya dari
orang yang tidak memerhatikannya dan senang jika dinisbatkan
padanya, dan cukuplah kejahilan itu tercela dimana orang yang
jahil pun berlepas diri darinya.”!!

Dalam pemaparan yang berharga ini, Ibnu Jama’ah mendorong
para pembacanya dengan targhib dari dalil-dalil al-Qur’an, al-Sunnah
dan atsar al-Salaf al-Shalih untuk menjadi seorang ahli ilmu atau
penuntut ilmu, yang mencintai ilmu dan ahlinya, tidak selain itu semua.
Namun tak hanya sekedar menuntut ilmu, beliau pun menitikberatkan
sebagai pengingat bahwa apa yang telah dipaparkannya mengenai
keutamaan orang berilmu dan yang meniti jalan ilmu berdasarkan dalil-
dalil al-Qur’an, al-Sunnah, atsar al-Salaf al-Shalih berlaku bagi mereka

8 HR. Al-Bukhari dalam Shahih-nya (1/39, hadits 71); Muslim dalam Shahih-nya (I1I/94, hadits
2353); Ahmad dalam Musnad-nya (V/XI, hadits 2790); Al-Darimi dalam Sunan-nya (II/385, hadits
2706).

9 HR. Al-Tirmidzi dalam Sunan-nya (V/48, hadits 2682); Ibnu Majah dalam Sunan-nya (I/81, hadits
223); Abu Dawud dalam Sunan-nya (I11/354, hadits 3643); Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (1/289,
hadits 88); Al-Baihaqi dalam Al-Adab (1/348, hadits 862); dishahihkan Ibnu Hibban dan Ibnu al-
’Arabi.

10Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirah, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, hlm. 38-39.
11Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirat,Mesir: Maktabah Ibn ‘Abbas, hlm. 69.
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yang mengamalkan ilmunya, ahli berbuat kebaikan yang bertakwa
kepada Allah, yang dengannya ingin meraih Wajah Allah Yang Mulia,
bukan bagi mereka yang buruk niatnya, keji maksudnya, untuk meraih
dunia berupa kedudukan, harta, atau memperbanyak pengikut dan
murid.!2 Artinya mereka yang menuntut ilmu dengan ruhnya, aspek ruh
yakni idrdk shilatahu biLldh (kesadaran hubungannya sebagai hamba
dengan Allah Rabb al-’Ibad).

Dari konsep ulama ini, Ibnu Jama’ah mengaitkannya dengan
peranan sebagai pendidik, seakan mengingatkan bahwa tugas utama
seorang ulama adalah menyebarkan ilmunya dan mengajarkannya
kepada masyarakat, hal ini jelas merupakan tuntutan dalam Islam,
dimana seorang yang berilmu maka jelas wajib mengamalkan ilmunya.
Dan dalam hal ini, Ibnu Jama’ah merinci kunci-kunci keberhasilan
seorang ulama pendidik. Mengenai konsep guru/ pendidik dan
kaitannya dalam pengajaran, Ibnu Jama’ah merinci adab-adab islam
yang berkaitan dengannya, yang menjadi salah satu kunci keberhasilan
peserta didik, dan menunjukkan keteladanan bagi muridnya,
mencakup:

Pertama, Adab Pendidik dengan Dirinya Sendiri:

1) Konsisten dalam mendekatkan diri kepada Allah dalam setiap
kondisi.

2) Menjaga ilmu sebagaimana para ulama salaf menjaga ilmu,
mengagungkan dan memuliakannya.

3) Menguatkan diri dengan sifat zuhud terhadap dunia.

4) Menyucikan ilmunya dari perbuatan menjadikannya sebagai
sarana meraih dunia.

5) Menjauhkan ilmunya dari hinanya penghasilan, tercelanya
tabi’at, dan hal-hal yang makruh baik dalam tinjauan adat
kebiasaan yang baik maupun syara’.

6) Memelihara syi’ar-syi’ar Islam, dan hukum-hukumnya.

7) Memelihara hal-hal yang sunnah; baik berupa perkataan
maupun perbuatan.

8) Berinteraksi dengan manusia dengan kemuliaan akhlak.

9) Membersihkan batin dan lahirnya dari akhlak tercela dan
menggantikannya dengan akhlak terpuji.

10) Senantiasa memerhatikan peningkatan kualitas, dengan
sungguh-sungguh.

11) Tidak bersikap arogan untuk mengambil faidah ilmu dari orang
lain yang berbeda dengannya baik profesi, nasab maupun usia.

12Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirah, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, hlm. 45.
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12) Menyibukkan diri dengan penulisan; baik pengumpulan maupun

a)
b)
c)
d)

penyusunan tulisan.

Kedua belas poin di atas, mencakup empat garis besar tujuan:
Menguatkan aspek ruhiyyah sebagai pondasi dalam proses
pendidikan.

Membentuk pendidik yang layak menjadi teladan bagi peserta
didiknya.

Menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan memuliakan
1lmu pada tempatnya.

Meningkatkan kualitas dan produktivitas diri.

Dan mengenai produktivitas, hal itu setidaknya tergambar dari

nasthat Ibnu Jama’ah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

al QW‘\“ JL«% (a4l rLE & U_Q &.A:Jub C‘J_b el Jlsy)

allally gl 3557 ] gl pslall 3oy Ogdll gl Jo ol
Bl My il

“Menyibukkan diri dengan penulisan, pengumpulan dan
penyusunan (karya ilmiah) akan tetapi disertai kesempurnaan
keutamaan, kesempurnaan kemampuan; karena sesungguhnya
hal tersebut berpijak dari hakikat-hakikat disiplin ilmu dan
kedalaman ilmu yang membutuhkan banyaknya penelitian,
penela’ahan, penggalian dan peninjauan ulang.”!3

Kedua, Adab Pendidik dengan Murid/Peserta Didiknya:

Adapun adabnya dengan murid/ peserta didik tercakup dalam:
Meniatkan demi Wajah Allah dalam pengajaran dan
pendidikannya.

Tidak terhalang untuk mengajar murid yang belum bisa ikhlas
(guru meluruskan niat muridnya secara bertahap).

Mendorong murid untuk mencintai ilmu dan bersemangat
mencarinya dalam waktu yang banyak.

Mencintai untuk muridnya apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri.

Mengupayakan penyampaian kalimat yang mudah dipahami
dalam pengajaran dan baiknya sikap dalam mengajar.
Memberikan perhatian terhadap upaya mengajarkan dan
memahamkannya.

13Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirat,Mesir: Maktabah Ibn ‘Abbas, hlm. 107.
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7) Mengevaluasi pencapaian dan pemahaman murid.

8) Meminta murid dalam sebagian waktunya untuk mengulang
hafalan-hafalan.

9) Menasihati murid untuk tidak melampaui batas potensi dan
kemampuannya.

10) Tidak menampakkan keutamaan satu sama lain di sisi guru di
hadapan para murid.

11) Mengawasi keadaan-keadaan murid dari segi adab dan akhlak
mereka lahir dan batin.

12) Memerhatikan kemaslahatan para murid menyatukan gqalbu
mereka dan membantunya.

13) Menghiasi interaksi di antara mereka dengan sifat tawadhdhu’.

Ketiga, Adab Pendidik dengan Pelajarannya
Poin ini mengisyaratkan konsep pembelajaran Ibnu Jama’ah
(vang penyusun sajikan dalam bahasan selanjutnya).

b. Konsep Etika Peserta Didik

Pemikiran Ibnu Jama’ah tentang peserta didik terkait erat
dengan pemikirannya tentang wulama sebagaimana disebutkan
sebelumnya. Menurutnya peserta didik yang baik adalah mereka yang
memiliki karakter sebagaimana yang melekat pada diri ulama, yang
intinya mencakup:

Dan adab yang mesti ada pada murid/ peserta didik sebagai
kunci keberhasilannya mencakup: Pertama, Adab dengan Diri Sendiri.
Kedua, Adab dengan Guru/ Pendidik/ Ulama. Ketiga, Adab dengan
Teman. Keempat, Adab dengan Ilmu/ Pelajaran yang Dipelajari.

Dengan orientasi secara umum:

a) Menguatkan aspek ruhiyyah sebagai pondasi dalam proses
pendidikan.

b) Menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan memuliakan
1lmu pada tempatnya.

¢) Meningkatkan kualitas dan produktivitas diri.

d) Pentingnya interaksi aktif yang baik dengan guru/ pendidik/
ulama.

Dari poin-poin konsep etika pendidik dan peserta didik,

setidaknya terdapat dua hal yang ditekankan Ibnu Jama’ah bagi
keduanya:
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Pertama, Produktivitas Positif:

Jika kita kaji pemikiran Ibnu Jama’ah, maka beliau sangat
menekankan produktivitas positif dalam berinteraksi dengan ilmu baik
dalam konteks belajar mengajar maupun dalam hal penyebarannya
lewat penulisan karya ilmiah yang berkualitas (tidak sembarangan).
Kepada peserta didik, Ibnu Jama’ah berpesan:
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“Dan mengoptimalkan waktu-waktu yang ada untuk menghafal
di waktu sahur, dan untuk mengkaji di waktu pagi, dan untuk
menulis di waktu tengah hari, dan menela’ah serta mengulang
pelajaran di waktu malam.”14

Dan dengan penjelasan rincinya mengenai adab murid dan guru,
mengisyaratkan pentingnya keberadaan guru, atau dengan kata lain
belajar kepada guru yang bisa aktif dalam mengarahkan dan
mengoreksi pemahaman yang keliru, tak sekedar membaca buku.
Produktivitas itu sendiri merupakan tanda kebaikan Islam seseorang.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 2 beliau bersabda:

59 6 4 g S 2
“Di antara kebaikan Islam seseorang adalah ia meninggalkan

apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.” (HR. Al-Tirmidzi, Ibnu
Majah & Ibn Hibban. Hadits hasan)?!®

Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali ““# (w. 795 H) menjelaskan
bahwa di antara tanda kebaikan keislaman seseorang adalah sikapnya
meninggalkan apa-apa yang tak bermanfaat baginya baik berupa
perkataan maupun perbuatan, dan menyedikitkan diri pada hal-hal
yang tidak bermanfaat baik berupa berbagai perkataan dan
perbuatan.'® Yakni bermanfaat tidaknya dari sudut pandang syari’at.

14 bid, hlm. 173.

15 Tbnu Rajab al-Hanbali, Jami’ al-‘Ulim wa al-Hikam, Beirut: Mu’assasatur Risalah, 1419 H, juz. I,
hlm. 287. Dalam catatan kaki kitab Jami’ al-Ushil wa al-Hikam (tahqiq: Syu’aib al-Arna’uth)
disebutkan bahwa hadits ini hasan li ghayrihi. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi
dalam al-Jami’ al-Kabir (2317), Ibnu Majah (3976), Ibnu Hibban (229), al-Thabrani dalam al-
Awsath (361), Ibnu ‘Ady dalam al-Kamil (5/454-455), al-Qadha’i dalam Musnad al-Syihab (192), al-
Baghawi (4132).

16 Tbid, hlm. 288.
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Kedua, Kreativitas:

Ibnu Jama’ah menjelaskan bahwa peserta didik yang baik
adalah peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan untuk
memilih, memutuskan dan mengusahakan tindakan-tindakan belajar
secara mandiri dan mengatur waktu dengan baik, mencakup hal-hal
yang berkaitan dengan aspek fisik, pikiran, sikap maupun perbuatan
tanpa mengabaikan aspek pentingnya keberadaan guru/pendidik dan
berinteraksi dengannya dengan adab yang baik.

c. Materi Pelajaran atau Kurikulum

Materi pelajaran yang dikemukakan Ibnu Jama’ah terkait
dengan tujuan pembelajaran, yaitu semata-mata menyerahkan diri
sepenuhnya kepada Allah &, bukan untuk mencari kepentingan dunia
atau materi. Dan ini merupakan esensi tujuan pendidikan
sesungguhnya, suatu ilmu yang mengantarkan pemiliknya pada
ma’rifatulldh, bertakwa kepada-Nya, dan takut terhadap siksa-Nya.
Pada sisi ini sebenarnya Ibnu Jama’ah menekankan aspek rihiyyah
ketika seorang guru maupun murid berinteraksi dengan ilmu ketika
menuntut ilmu dan juga mengajarkannya. Yakni aspek kesadaran
hubungannya sebagai hamba Allah ’Azza wa Jalla.

Selain itu, materi pelajaran harus dikaitkan dengan etika dan
nilai-nilai rihiyyah. Sehingga ruang lingkup epistemologi persoalan
yvang dikaji peserta didik menjadi luas, meliputi kajian tsaqafah
islamiyyah dan sains. Meski Ibnu Jama’ah lebih menitikberatkan pada
kajian tsaqafah islamiyyah, yang terlihat pada pandangannya mengenai
urutan materi yang dikaji sangat menonjolkan materi-materi
keislaman; dimulai dari al-Qur’an, hadits dan seterusnya, dengan
menekankan skala prioritas urutan pelajaran yang disampaikan;
didahulukan yang paling utama. Ibnu Jama’ah menuturkan:
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“Maka hendaknya didahulukan penjelasan tafsir al-Qur’an,
kemudian hadits, ushuluddin, ushul fikih, pembahasan madzhab,

pembahasan mengenai perbedaan pendapat di antara para ulama,
lalu ilmu nahwu (bahasa Arab) atau jidal.”'7

Waktu untuk suatu materi pelajaran diatur sedemikian rupa, hal
itu tergambar dari pesan Ibnu Jama’ah untuk tidak memperpanjang

1"Badruddin Ibnu Jama’ah, Al-Tadzkirah, Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, hlm. 64.
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pelajaran atau pembahasan yang tidak diperlukan dan tidak pula
meringkas pelajaran yang tidak semestinya diringkas hingga tidak
tersampaikan inti pelajarannya. Itu semua diatur sedemikian rupa demi
kemaslahatan bersama, mengoptimalkan waktu yang terbatas untuk
ilmu yang amat luas.18

d. Pendekatan Pembelajaran

Poin ini tercakup dalam adab guru dengan pelajaran yang
diajarkannya. Ibnu Jama’ah menjelaskan bahwa adab guru/ pendidik
dengan pelajaran yang diajarkannya mencakup adab-adab yang
memuliakan ilmu dan mendukung optimalisasi sampainya ilmu kepada
murid, hal itu tergambar dalam poin-poin yang beliau sampaikan:
bersuci sebelum mengajar dan mengenakan pakaian yang baik
(penampilan yang menyejukkan), berdo’a ketika keluar dari rumah
dengan do’a dari al-sunnah al-shahihah serta terus berzikir kepada
Allah hingga sampai tempat mengajar, setelah hadir di tempat
mengajar lakukan shalat sunnah dua raka’at (disesuaikan), memulai
pengajaran dengan do'a memohon taufik dan pertolongan-Nya,
mengajar pada kondisi prima (tidak lapar, dahaga, marah, lelah, -),
menempatkan diri pada posisi duduk yang tepat di hadapan hadirin
diutamakan menghadap kiblat jika memungkinkan dan duduk dengan
adab yang baik, tenang dan tawadhdhu’, memulai pelajaran dengan
membaca ayat al-Qur'an, mengajar pelajaran dimulai dari yang paling
utama, tidak mengeraskan suara di luar batas kebutuhan atau
sebaliknya, menjaga majelis dari suara-suara berisik dan pembicaraan
di luar tema, mencegah orang yang melampaui topik pembahasan dan
beradab buruk, harus bersikap adil terhadap para hadirin,
menunjukkan sikap ramah kepada hadirin yang asing baginya,
membiasakan mengucapkan “.f 4" (hanya Allah yang tahu), tidak

memberanikan diri mengajar ilmu yang belum dikuasai hingga tak
berfatwa tanpa ilmu.

Dan dalam konteks metode pembelajaran, Ibnu Jama’ah
menjelaskan dengan poin-poin sebagai berikut:

1) Bersuci sebelum belajar mengajar, memulai pelajaran dengan
berdo’a, membaca ayat al-Qur’an, memohon perlindungan Allah
dari gangguan syaithan, hamdalah dan shalawat.

Poin ini merupakan poin persiapan aspek fisik dan
kejiwaan (rihiyyah) baik bagi guru maupun murid. Dimulai dari
aspek mensucikan diri dari segala kotoran, termasuk kotoran

18 Tbid, hlm. 122-123.
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2)

3)

4)

5)

hati yang mengotori niat belajar mengajar. Dan memulai
pelajaran dengan do’a dan pembacaan ayat suci al-Qur’an oleh
murid dan guru lebih mendekatkan belajar dan mengajar kepada
Allah &.. Ini sebagaimana keteladanan generasi salaf.

Menempatkan diri pada posisi yang tepat di hadapan murid.

Ini di antara adab praktis dalam rangka optimalisasi
sampainya ilmu kepada murid. Dimana guru duduk pada posisi
sebisa mungkin yang bisa dijangkau oleh semua hadirin. Dimana
aspek tatap muka lebih besar pengaruhnya daripada hanya
mendengar suara semata, terlebih dalam pelajaran yang
menggunakan alat bantu seperti papan tulis atau infocus.

Menentukan skala prioritas dalam urutan pengajaran.

Dalam penjelasan adab guru dengan pelajaran yang
diajarkannya pada poin ketika banyaknya pelajaran yang mesti
diajarkan, maka diprioritaskan pelajaran yang paling mulia, dan
paling penting. Ini menunjukkan adanya skala prioritas urutan
dalam metode pembelajaran suatu ilmu, tanpa mengabaikan
pentingnya tsaqafah islamiyyah secara keseluruhannya.

Menyelesaikan satu pelajaran hingga selesai sebelum berpindah
kepada pelajaran lainnya.

Hal tersebut penting agar tidak timbul kebingungan, atau
ilmu yang tidak tuntas sehingga pemahaman murid pun tidak
tuntas, atau lebih berbahaya lagi menimbulkan syubhat dalam
pemahaman murid dan salah paham. Tidak mesti selesai dalam
satu waktu, namun suatu pelajaran harus dilanjutkan atau
disambung pada waktunya jika pelajaran tersebut memang
bersambung, tidak dihentikan di tengah jalan lalu memulai
pelajaran lainnya.

Tidak memperpanjang pelajaran atau pembahasan yang tidak
diperlukan dan tidak pula meringkas pelajaran yang tidak
semestinya  diringkas hingga tidak tersampaikan inti
pelajarannya.

Hal itu penting agar tidak menimbulkan kejenuhan pada
murid dalam mempelajari suatu ilmu. Di sisi lain,
memperpanjang suatu pembahasan yang tidak diperlukan
berarti tidak efisien dalam penggunaan waktu yang terbatas,
padahal ilmu yang harus disampaikan oleh pendidik/guru dan
mesti dikuasai oleh peserta didik tidak sedikit.
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6)

7)

8)

Dan tidak pula meringkas pelajaran yang tidak
semestinya diringkas, sehingga tidak tersampaikan inti
pelajarannya, dan ini artinya tidak menyelesaikan pelajaran
sebagaimana mestinya, akibatnya murid bisa jadi tidak
memahami inti pelajaran. Melainkan mesti diperhatikan
kemaslahatan murid seoptimal mungkin meraih faidah dari
pemaparan dan pembahasan.

Tidak mengeraskan suara di luar batas kebutuhan atau
sebaliknya dan menjaga majelis dari suara-suara berisik dan
pembicaraan di luar tema, serta mencegah orang melampaui
topik pembahasan dan beradab buruk.

Ini demi optimalisasi sampainya ilmu kepada hadirin,
tidak ada majelis lain di luar majelis ilmunya yang bisa
berakibat memalingkan dari topik pembicaraan yang utama.
Karena suara yang keras diluar kebutuhan merugikan guru dan
murid; melelahkan dan tidak efisien dalam menggunakan
tenaga. Begitu pula pentingnya menjaga majelis dari kerusakan
yang ditimbulkan oleh adab-adab yang buruk baik bagi guru itu
sendiri maupun murid.

Harus bersikap adil terhadap para hadirin dan menunjukkan
sikap ramah kepada hadirin yang asing baginya.

Bersikap adil, dalam arti tidak berbuat zhalim
merupakan tuntutan Islam dalam setiap kondisi, terlebih dalam
konteks belajar mengajar yang memuliakan ilmu. Tidak
melebihkan murid yang satu dan melupakan murid yang lainnya
secara zhalim. Dan tidak pula memandang sinis orang yang baru
hadir di majelis ilmunya, karena hal itu bisa menimbulkkan
keengganan pada orang yang baru hadir dalam majelis ilmunya
untuk hadir kembali mengambil faidah ilmunya.

Membiasakan mengucapkan “.sf 4,” (hanya Allah yang tahu) dan

do’a penutup majelis di akhir perkataan dan menjawab tidak
tahu dalam perkara yang memang belum diketahui ilmunya.
Adapun poin ini, menekankan pentingnya sikap
mengagungkan Allah dalam menutup pelajaran dan memberikan
keteladanan sikap rendah hati kepada murid bahwa ilmu berasal
dari Allah ’Azza wa dJalla, tidak boleh ada arogansi dalam
keilmuan.Dan menjawab dengan jawaban yang jujur “tidak tahu”
dalam perkara yang belum diketahui ilmunya, menunjukkan
kekuatan agamanya, ketakwaan kepada Allah, kesucian
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galbunya, kesempurnaan pengetahuannya, kebaikan pijakannya,
dan hal tersebut telah menjadi teladan al-salaf al-shalih.1?

Dari poin-poin di atas, Ibnu Jama’ah mengajarkan kita
persiapan aspek kejiwaan (nafsiyyah) dan teknis dalam praktik
pengajaran yang mendukung optimalisasinya, suatu khazanah
ilmu dari Dunia Islam yang sudah dipraktikkan dari generasi ke
generasi, dimana Dunia Barat bisa dikatakan baru menyadari
teknis pengajaran tertentu di zaman ini.

e. Lingkungan Pendidikan

Kitab al-Tadzkirah karya Ibnu Jama’ah pada dasarnya
merupakan kitab yang berkenaan dengan proses belajar mengajar, akan
tetapi lebih dari sekedar buku mengenai teknik dan strategi
pembelajaran, kitab ini pun sarat dengan ajaran yang mengarahkan
seluruh proses belajar dan mengajar yang selanjutnya menciptakan
lingkungan pendidikan kondusif, poin ini menjadi kian penting di
tengah-tengah kehidupan yang diterjang krisis kehidupan termasuk
krisis pendidikan yang kita hadapi saat ini.

Lingkungan pendidikan yang dimaksud Ibnu Jama’ah ini
mencakup lingkungan yang terkait dengan madrasah (tempat belajar),
teman dan guru. Hal itu tergambar dari keseluruhan penjelasannya
yang mengandung penekanan pentingnya memerhatikan teman, guru
dan tempat belajar. Dalam konteks memilih teman, Ibnu Jama’ah
menekankan pentingnya teman yang shalih, ahli berbuat kebaikan dan
sedikit keburukannya, karena seseorang dan teman yang baik akan
saling menasihati dalam kebaikan. Begitu pula ketika memilih
madrasah, maka melihat kualitas gurunya apakah ia pemilik
keutamaan, beragama dan cerdas, berakhlak mulia, memuliakan orang-
orang yang memiliki keutamaan, dan menyayangi orang-orang yang
lemah.

Pentingnya lingkungan orang-orang terdekat, sebagaimana
disebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Az
bersabda:

(sl il jo s7a% 5 415588 355l (aladd 3 PN, <y
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua

orangtuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau
Majusi.”(HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dlI)20

19 Tbid, hlm. 129-130.

20 HR. al-Bukhari dalamShahih-nya (I1/100, hadits 1385); Muslim dalam Shahih-nya (VIII/52,
hadits 6849); Abu Dawud dalam Musnad-nya (IV/115, hadits 2480), Ahmad dalam Musnad-nya
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Hadits yang agung di atas, mengisyaratkan besarnya pengaruh
aspek lingkungan eksternal, terutama kedua orangtua terhadap agama
seseorang. Inilah yang diisyaratkan Imam Ibnu Bathal (w. 449 H) yang
menjelaskan bahwa sesungguhnya ia dilahirkan dengan penciptaan
dimana belum tampak padanya keimanan maupun kekufuran, akan
tetapi ketika orangtuanya membawanya kepada agama orangtuanya
maka tampak dari mereka apa yang dibawa orangtuanya apakah
Yahudi atau Nasrani.?!

Di sisi lain, Ibnu Jama’ah pun dalam pembahasan adab dengan
madrasah dan asrama, menekankan pentingnya memilih tempat tinggal
dan tempat belajar yang sesuai, kondusif mendukung keberhasilan
meraih ilmu dan keberkahannya, serta kelurusan manhajnya. Ibnu
Jama’ah menekankan:

Anfy eyl AL ol adsly Ol O sy ) e aedd ey O

“Hendaknya memilih untuk dirinya sendiri madrasah-madrasah
yang mendekatkan kepada sifat wara’ dan menjauhkan dari
bid’ah-bid’ah, dengan segenap kemampuan.”22

Yakni madrasah dan asrama yang dibangun dari harta yang
halal, karena menurut Ibnu Jama’ah, pembangunan dan pengembangan
madrasah dan asrama dari harta yang halal sama seperti kebutuhan
kita terhadap kehalalan makanan minuman, pakaian, dan lainnya. Dan
hal ini tidak akan terwujud kecuali di tangan pengelola dan pengajar
madrasah yang memerhatikan itu semua.
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